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ABSTRACT 
 
This study aimed at determining the effect of sucrose and photoperiod treatment on the growth and 
development of somatic embryos in citrus Keprok Batu 55. Citrus somatic embryos were induced from nusellus 
explants cultured on MT (Murashige and Tucker) medium + 146 mM sucrose + 500 mg L-1 malt extract. After  
3 times subcultures, somatic embryos were cultured on medium with several concentrations of sucrose (146, 171, 
196, and 246 mM) or treated with different photoperiod (8, 12, and 16 hours). Treated somatic embryos were 
regenerated into plantlets. The research results showed that the addition of sucrose on medium did not affect on 
fresh weight of somatic embryo at 2 weeks of culture but decreased the fresh weight of somatic embryos at  
4 weeks of culture. The higher the sucrose added to the medium, the more embryo somatic fresh weight decrease. 
Induction and growth of somatic embryo was also influenced by culture conditions. Fresh weight of somatic 
embryos was cultured with photoperiod 12 hours day-1 for 2 and 4 weeks higher than the fotoperiode  
8 hours day-1. However, the fresh weight of somatic embryos decreased if photoperiod was increased to  
16 hours day-1. Induced somatic embryos on medium containing high sucrose (246 mM) produced more plantlets 
with higher size than those with low sucrose. Somatic embryos cultured with photoperiod 12 hours day-1 produced 
more plantlets than those of photoperiod 8 and 16 hours day-1. Nevertheless, the somatic embryos were cultured 
with photoperiod 16 hours day-1 produced plantlets with higher sizes than photoperiod 8 and  
12 hours day-1. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan sukrosa dan fotoperiode terhadap 
pertumbuhan dan perkembangan embrio somatik jeruk Keprok Batu 55. Embrio somatik diinduksi dari eksplan 
nuselus yang dikultur pada medium MT (Murashige dan Tucker) + sukrosa 146 mM + ekstrak malt 500 mg L-1. 
Setelah 3 kali subkultur, embrio somatik dikultur pada media MT dengan penambahan beberapa konsentrasi 
sukrosa (146, 171, 196, dan 246 mM) atau diperlakukan dengan fotoperiode yang berbeda (8, 12, dan  
16 jam hari-1). Embrio somatik hasil perlakuan selanjutnya diregenerasikan menjadi planlet. Hasil penelitian 
menunjukkan penambahan sukrosa pada medium tidak berpengaruh terhadap bobot basah embrio somatik pada 
umur kultur 2 minggu tetapi menurunkan bobot basah embrio somatik pada umur kultur 4 minggu. Semakin 
tinggi sukrosa yang ditambahkan dalam medium, penurunan bobot basah embrio somatik juga semakin 
meningkat. Induksi dan pertumbuhan embrio somatik juga dipengaruhi oleh kondisi kultur. Bobot basah embrio 
somatik yang dikulturkan selama 2 dan 4 minggu dengan fotoperiode 12 jam hari-1 lebih tinggi dibandingkan 
dengan fotoperiode 8 jam hari-1. Namun demikian apabila fotoperiode ditingkatkan menjadi 16 jam hari-1, bobot 
basah embrio somatik mengalami penurunan. Embrio somatik yang diinduksi pada medium yang mengandung 
sukrosa tinggi (246 mM) mampu beregenerasi menjadi planlet lebih banyak dan berukuran lebih tinggi 
dibandingkan dengan sukrosa rendah. Embrio somatik yang dikultur dibawah fotoperiode 12 jam hari-1 
menghasilkan planlet lebih banyak dibandingkan fotoperiode 8 dan 12 jam hari-1. Namun demikian, embrio 
somatik yang dikultur dengan fotoperiode 16 jam hari-1 mampu menghasilkan planlet yang berukuran lebih tinggi 
dibandingkan dengan fotoperiode 8 dan 12 jam hari-1.  
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Jeruk merupakan salah satu komoditas yang 
dikembangkan di Indonesia dan sangat diminati 
masyarakat luas karena kandungan gizi, sumber 
kalori dan rasanya yang khas. Kebutuhan jeruk dari 
tahun ke tahun semakin meningkat sedangkan 
produktivitasnya semakin menurun. Untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut diperlukan 
pengembangan luas area tanam dan penyediaan bibit 
jeruk (Anonim, 2007). 
Ketersediaan bibit bermutu dalam jumlah 
banyak dan seragam diperlukan untuk memenuhi 
kebutuhan pengembangan perkebunan jeruk. Untuk 
mengatasi masalah tersebut dikembangkan teknik 
perbanyakan tanaman jeruk secara in vitro melalui 
embriogenesis somatik dari eksplan nuselus. Namun 
tanaman jeruk hasil embriogenesis somatik ini 
memiliki masa juvenil yang lama sekitar 4 – 5 tahun, 
sehingga teknik ini baru menjamin perbanyakan 
batang bawah jeruk. Oleh karena itu modifikasi 
medium dan kondisi kultur perlu dilakukan untuk 
meningkatkan efisiensi embriogenesis somatik dan 
menurunkan masa juvenil tanaman hasil regenerasi 
dari embrio somatik. 
Embriogenesis somatik dipengaruhi oleh 
beberapa faktor seperti genotip, karbohidrat, zat 
pengatur tumbuh, dan fotoperiode (Gonzalez et al., 
2001; Corredoira et al., 2003). Di dalam kultur 
jaringan tanaman, karbohidrat pada umumnya 
dianggap sebagai sumber karbon yang diperlukan 
untuk keberlanjutan pertumbuhan dari jaringan yang 
dikultur. Sumber karbohidrat diketahui dapat 
mempengaruhi efisiensi embriogenesis somatik 
anggur (Yancheva dan Roichev, 2005). Di antara 
berbagai jenis karbohidrat, sukrosa seringkali 
dianggap karbohidrat lebih baik untuk induksi, 
proliferasi dan maturasi embrio (Nhut et al., 2012; 
Alkhateeb, 2006).  Pada tanaman Medicago sativa, 
bobot berat embrio, maturasi embrio, konversi 
embrio menjadi planlet meningkat dengan 
peningkatan konsentrasi sukrosa dari 3 sampai 5% 
dalam media maturasi (Lai dan McKersie, 1994). 
Selain karbohidrat, cahaya merupakan salah 
satu faktor lingkungan yang mempengaruhi induksi 
embriogenesis somatik dan regenerasi tanaman 
secara in vitro. Kondisi dan intensitas cahaya 
mempengaruhi induksi dan pertumbuhan embrio 
somatik pada Glycine max L. (Lazzeri et al., 1987), 
Araujia sericifera (Torné et al., 2001), Cydonia 
oblonga (Morini et al., 2000), Coffea Arabica L 
(Gatica, 2008) dan Brassica napus (Angoshtari  
et al., 2009; Ali et al., 2007), melaporkan bahwa 
embrio somatik tebu dapat terbentuk secara langsung 
pada eksplan yang diinkubasi pada kondisi 
fotoperiode 16 jam. Embrio somatik dapat diperoleh 
pada kondisi fotoperiodik atau dalam kondisi gelap 
total pada tanaman anggur (Tangolar et al., 2008) 
dan pada kondisi gelap pada tanaman ubi  
(Triqui et al., 2008). Sebaliknya penyinaran tinggi 
menghambat embriogenesis pada kedelai (Lazzeri  
et al., 1987). 
Selain merupakan faktor penting dalam 
pertumbuhan dan perkembangan embrio somatik, 
sukrosa dan fotoperiode juga dapat mempengaruhi 
waktu pembungaan. Beberapa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perlakuan sukrosa dan 
fotoperiode dalam induksi embriogenesis somatik 
dapat menurunkan masa juvenil dan mempercepat 
pembungaan pada tanaman hasil kultur dari beberapa 
spesies tanaman antara lain anggrek (Chang dan 
Chang, 2003), ginseng (Lin et al., 2005), lilium 
(Langens-Gerrits, 2003), zaitun (Chaari-Rkhis, 2006) 
dan Acacia (Vengadesan et al., 2003). Bunga pada 
tanaman jeruk Mandarin dapat terbentuk secara in 
vitro dengan persentase pembungaan sampai 47% 
jika eksplan tunas yang diambil pada musim panas 
ditumbuhkan pada media MS dengan penambahan 
sukrosa 90 mM dan BAP 1 mg L-1 (Garcia-Luis  
et al., 1989). Fotoperiode dapat mempengaruhi 
pembungaan pada tanaman jeruk mandarin  dan 
kacang liar. Kalus embriogenik dari jeruk mandarin 
dan kacang liar dapat menghasilkan bunga 
maksimum jika dikultur pada fotoperiode 12 jam 
(Singh et al., 2006; Aina et al., 2012). Planlet 
Murraya paniculata yang berasal dari protoplas 
seringkali hanya menunjukkan pembungaan in vitro 
jika di bawah fotoperiode 16 jam (Jumin dan Nito, 
1995), sedangkan perkembangan tunas bunga secara 
in vitro pada Psygmorchis pusilla teramati pada 
tanaman yang diinkubasi di bawah fotoperiode 20 
jam (Vaz et al., 2004). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
tentang pengaruh sukrosa dan fotoperiode terhadap 
embriogenesis somatik jeruk Keprok Batu 55 dan 
kemampuan beregenerasi membentuk planlet.  
 
      
BAHAN DAN METODE 
 
Pada penelitian ini digunakan jeruk varietas 
Keprok Batu 55 yang merupakan jeruk lokal koleksi 
Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah 
Subtropika Malang. Jeruk Keprok Batu 55 memiliki 
beberapa keunggulan, diantaranya warna buah hijau 
kekuningan hingga kuning, rasa buah manis segar, 
tekstur daging buah lunak, kadar vitamin C tinggi 
dan disukai konsumen dan petani karena 
produktivitasnya yang tinggi. 
 
 








Induksi dan Multiplikasi Embrio Somatik  
Kalus embriogenik diinduksi dari eksplan 
nuselus jeruk Keprok Batu 55 yang didapat dari buah 
muda (80-90 hari setelah anthesis) yang dikoleksi 
dari pohon induk dewasa. Sterilisasi permukaan 
eksplan dilakukan dengan merendam buah dalam 
alkohol 96% selama 10 detik, dan setelah itu dalam 
sodium hipoklorit 20% selama 20 menit. Eksplan 
nuselus diisolasi dari buah dan dikulturkan pada 
media MT (Murashige dan Tucker, 1969) yang 
ditambah dengan sukrosa 146 mM, ekstrak malt  
500 mg L-1 dan agar 8 g L-1. Kalus embriogenik yang 
terbentuk kemudian dipindah ke media 
embriogenesis yang baru. Kultur diinkubasi di 
bawah kondisi gelap dengan suhu 25 ± 2 oC. Sub 
kultur embrio somatik dilakukan sebanyak 3x 
sebelum dilakukan perlakuan dengan sukrosa dan 
fotoperiode pada embrio somatik. 
 
Perlakuan Embrio Somatik dengan Sukrosa dan 
Fotoperiode     
Embrio somatik fase globular hasil induksi 
dikultur pada media dengan penambahan beberapa 
konsentrasi sukrosa (146, 171, 196, dan 246 mM) 
atau dengan perlakuan fotoperiode (8, 12, dan  
16 jam hari-1). Setiap perlakuan diulang 5 kali  
(5 botol), setiap botol ditanam 3 clump embrio 
somatik fase globuler (@ clump = 0.2 g). Kultur 
diinkubasi pada suhu 25 ± 2 oC di bawah kondisi 
terang. Setelah 2 dan 4 minggu diamati pertumbuhan 
embrio somatik dengan menimbang bobot basah 
embrio somatik tiap eksplan. Data bobot basah 
embrio somatik tiap eksplan pada masing-masing 
perlakuan dianalisis menggunakan ANOVA pada 
taraf 5%. Uji lanjut BNT dilakukan apabila terdapat 
perbedaan nyata antar perlakuan.   
Regenerasi Planlet 
Embrio somatik hasil perlakuan dengan 
sukrosa dan fotoperiode dikecambahkan pada media 
padat MT + GA3 2 mg L-1. Setelah 2 bulan diamati 
pertumbuhan planlet dengan menghitung jumlah 
planlet yang terbentuk.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Induksi dan Multiplikasi Embrio Somatik Jeruk  
Embrio somatik jeruk Keprok Batu 55 
diinduksi dari ekplan nuselus yang diisolasi dari 
buah jeruk muda yang dikulturkan pada medium  
MT + ekstrak malt 500 mg L-1 + sukrosa 146 mM. 
Embrio somatik mulai terbentuk dari eksplan nuselus 
2 minggu setelah kultur. Embrio somatik dapat 
secara langsung terbentuk dari ekplan nuselus 
(Gambar 1A) atau secara tidak langsung melalui 
pembentukan kalus embriogenik (Gambar 1B). 
Embriogenesis langsung terjadi pada eksplan nuselus 
yang dikultur di bawah kondisi terang, sedangkan 
pembentukan kalus embriogenik terjadi jika eksplan 
nuselus dikultur di bawah kondisi gelap. Kalus 
embriogenik dan embrio somatik ini selanjutnya 
mengalami multiplikasi setelah disubkultur pada 
media baru. Kalus embriogenik yang awalnya 
menunjukkan friabilitas yang tinggi dengan beberapa 
struktur globular, selanjutnya kalus embriogenik ini 
berkembang menjadi beberapa embrio somatik tipe 
globular dan kotiledon (Gambar 1C). Subkultur 
kalus embriogenik dan embrio somatik pada medium 
baru dilakukan setiap 4 minggu sekali sebanyak 3x 
subkultur untuk mendapat materi embrio somatik 













Gambar 1. Induksi embrio somatik dari eksplan nuselus dan multiplikasi embrio somatik. A. Kalus embriogenik 
yang terbentuk dari nuselus yang dikultur di bawah kondisi terang; B. Kalus embriogenik dan embrio 
somatik yang terbentuk dari nuselus yang dikultur pada kondisi gelap; C Multiplikasi embrio somatik 
pada medium multiplikasi. 
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Eksplan dianggap sebagai faktor penting 
yang menentukan keberhasilan embriogenesis 
somatik (Kantharajah dan Golegaonkar, 2004; 
Mohamed et al., 2004). Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan eksplan nuselus 
merupakan eksplan yang sangat sesuai untuk induksi 
embriogenesis somatik jeruk. Selain eksplan, cahaya 
juga berpengaruh terhadap pembentukan embrio. 
Keperluan cahaya selama proses morfogenetik in 
vitro tergantung pada spesies yang diuji. Beberapa 
embrio somatik terinduksi jika eksplan dikultur 
dalam kondisi terang (Fernando et al. 2002; Martin 
et al., 2000; Martin, 2003) atau dalam kondisi gelap 
(Gogate et al., 2003). Kondisi gelap mengarah pada 
pembentukan kalus embriogenik, sedangkan adanya 
cahaya menghasilkan pembentukan embrio pada 
padi (Meneses et al., 2005). 
 
Pengaruh Sukrosa dan Fotoperiode terhadap 
Pertumbuhan dan Perkembangan Embrio 
Somatik Jeruk 
Penambahan sukrosa pada medium tampak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan embrio somatik 
jeruk. Semakin tinggi sukrosa yang ditambahkan 
pada medium, pertumbuhan embrio somatik 
semakin terhambat (Gambar 2). Selain 
mempengaruhi pertumbuhan, penambahan sukrosa 
pada medium juga mempengaruhi warna embrio 
somatik dan perkembangan embrio somatik. 
Semakin tinggi sukrosa, embrio somatik tampak 
berwarna lebih hijau dengan perkembangan yang 
meningkat. 
Pengaruh penambahan sukrosa terhadap 
pertumbuhan embrio somatik dilakukan dengan 
mengukur bobot basah embrio somatik setelah 2 dan 
4 minggu kultur. Peubah jumlah embrio somatik 
tidak dapat digunakan karena adanya kesulitan 
dalam penghitungan jumlah embrio somatik yang 
disebabkan embrio somatik jeruk berada dalam 
bentuk clump yang sulit dipisahkan satu satu sama 
lain. 
Penambahan sukrosa pada medium 
berpengaruh terhadap bobot basah embrio somatik. 
Penurunan bobot basah embrio somatik pada 
penambahan konsentrasi sukrosa pada medium 
terlihat nyata pada umur kultur 4 minggu, sedangkan 
penurunan bobot basah embrio somatik pada umur 
kultur 2 minggu tidak signifilkan (Gambar 3). Bobot 
basah embrio somatik pada umur kultur 2 minggu 
berkisar antara 0.22 – 0.32 g. Penurunan bobot basah 
embrio somatik pada umur kultur 4 minggu sudah 
mulai nampak pada penambahan sukrosa 171 mM 
pada media multiplikasi embrio somatik dan 
semakin tinggi sukrosa yang ditambahkan dalam 
medium penurunan bobot basah kalus juga semakin 
meningkat. Pada umur kultur 4 minggu, bobot basah 
embrio somatik pada medium yang mengandung 
sukrosa 146 mM sekitar 0.51 g, bobot basah embrio 
somatik pada medium dengan penambahan sukrosa 
171 mM  sebesar 0.41 g, sedangkan bobot basah 
embrio somatik pada medium dengan penambahan 








Gambar 2. Pertumbuhan embrio somatik pada medium MT yang mengandung beberapa konsentrasi sukrosa pada 
umur 2 minggu (A-D) dan 4 minggu (E-H) kultur. A dan E sukrosa 146 mM (kontrol); B dan F 
sukrosa 171 mM; C dan G sukrosa 196 mM; D dan H sukrosa 246 mM 
S 146 S 171 S 196 S 246 
A B C D 
E F G H 
 










Gambar 3. Pengaruh penambahan sukrosa pada medium terhadap bobot basah embrio somatik jeruk pada umur 
kultur 2 dan 4 minggu kultur; Huruf yang sama pada masing-masing umur kultur menunjukkan tidak 
berbeda nyata dengan uji BNT 5%. 
 
 
Induksi dan pertumbuhan embrio somatik 
selain dipengaruhi oleh komposisi media kultur juga 
dipengaruhi oleh kondisi pertumbuhan. Pertumbuhan 
embrio somatik jeruk pada kondisi kultur dengan 
fotoperiode 12 jam hari-1 (Gambar 4A dan D) lebih 
baik dibandingkan dengan pertumbuhan embrio 
somatik pada kondisi kultur dengan fotoperiode  
8 jam hari-1 (Gambar 4B dan E). Sebaliknya apabila 
fotoperiode ditingkatkan menjadi 16 jam hari-1 
pertumbuhan embrio somatik justru mengalami 
penghambatan (Gambar 4C dan F). Selain 
berpengaruh terhadap pertumbuhan, perbedaan 
fotoperiode juga nampak mempengaruhi warna 
embrio somatik, embrio somatik dengan fotoperiode 
yang lebih lama menunjukkan warna lebih hijau 
dibandingkan dengan embrio somatik dengan 
fotoperiode yang lebih singkat.  
Pengaruh fotoperiode terhadap pertumbuhan 
embrio somatik jeruk terlihat pada adanya perbedaan 
bobot basah embrio somatik pada ketiga perlakuan 
fotoperiode pada umur kultur 2 dan 4 minggu. Pada 
kedua umur kultur tersebut, bobot basah embrio 
somatik yang dikulturkan dalam kondisi dengan 
pemberian fotoperiode 12 jam lebih tinggi 
dibandingkan dengan pemberian fotoperiode  
8 jam hari-1. Pada umur kultur 2 dan 4 minggu, bobot 
basah embrio somatik pada pemberian fotoperiode  
8 jam hanya sebesar 0.29 dan 0.51 g, sedangkan 
bobot basah embrio somatik pada perlakuan  
12 jam hari-1 sebesar 0.49 dan 0.60 g. Namun 
demikian apabila pemberian fotoperiode 
ditingkatkan menjadi 16 jam hari-1, berat basah 
embrio somatik mengalami penurunan bahkan pada 
fotoperiode tersebut bobot embrio somatik pada 
umur kultur 4 minggu jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan pemberian fotoperiode  
8 minggu jam-1 (Gambar 5). Pada perlakuan 
fotoperiode 16 jam hari-1, bobot basah embrio 
somatik sebesar 0.33 dan 0.45 g. 
Embrio somatik hasil perlakuan dengan 
sukrosa dan fotoperiode mampu beregenerasi 
membentuk planlet (Gambar 6). Embrio somatik 
yang diinduksi pada medium yang mengandung 
sukrosa tinggi (246 mM) mampu beregenerasi 
menjadi planlet dalam jumlah lebih banyak dan 
berukuran lebih tinggi dibandingkan dengan sukrosa 
rendah (Gambar 6A-C). Perlakuan fotoperiode  
12 jam hari-1 menghasilkan jumlah planlet lebih 
besar dibandingkan fotoperiode 8 dan 16 jam hari-1. 
Namun demikian, perlakuan fotoperiode  
16 jam hari-1 mampu menghasilkan planlet yang 
berukuran lebih tinggi dibandingkan perlakuan 
fotoperiode 8 dan 12 jam hari-1 (Gambar 6D-E). 
Sukrosa merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting dalam perkembangan embrio somatik 
secara in vitro karena disamping sebagai sumber 
karbon dan energi, sukrosa juga mengatur 
osmolalitas medium. Pada umumnya embrio 
memerlukan sukrosa dalam jumlah yang lebih tinggi 
(88 – 175 mM) dibandingkan dengan kultur jaringan 
tanaman lain. Pada beberapa spesies, perkembangan 
embrio dapat diatur dengan mengubah kandungan 
gula pada medium (Slesak dan Przywara, 2003).  
Penurunan bobot basah embrio dengan 
peningkatan penambahan konsentrasi sukrosa diatas 
146 mM pada medium induksi embrio somatik 
menunjukkan adanya pengaruh inhibitor dari 
konsentrasi sukrosa tinggi pada kemampuan 
embriogenesis somatik jeruk. Pengaruh menghambat 


















pertumbuhan embrio somatik jeruk ini kemungkinan 
disebabkan karena adanya perubahan osmotikum 
medium yang dapat mengganggu metabolisme sel 
embrio. Menurut Cvikrova et al. (1994), konsentrasi 
sukrosa yang tinggi menyebabkan tekanan osmotik 
yang lebih tinggi pada medium yang dapat 
menginduksi osmolisis sel sehingga menghentikan 
metabolisme sel dan menekan pertumbuhan kultur 
suspensi Medicago sativa. Pengaruh inhibitor dari 
sukrosa konsentrasi tinggi juga teramati pada 
embriogenesis somatik wortel (Satoh et al., 2000).  
Hasil penelitian Slesak dan Przywara (2003), 
menunjukkan bahwa konsentrasi karbohidrat tinggi 
dalam medium menyebabkan berbagai macam 
abnormalitas dalam pertumbuhan embrio Brassica 
napus L. Peningkatan sukrosa dari 3 ke 6% (dari  
88 ke 175mM) menurunkan masa embriogenik, 
protein terlarut, kandungan fenolik dan aktivitas 
peroksidase pada kultur suspensi sel Phoenic 
dactylifera (Zouini dan Hadrami, 2004). Namun 
demikian, peningkatan konsentrasi sukrosa dalam 
media kultur dapat meningkatkan perkembangan 
embrio somatik pada Dianthus caryophyllus L 
(Karami et al., 2008), Brassica napus (Lesak dan 
Przywara, 2003) dan Glycine max L. (Korbes dan 



















Gambar 4. Pertumbuhan embrio somatik jeruk selama 2 minggu (A-C) dan 4 minggu (D-F) kultur pada media 
MT dengan perlakuan fotoperiode yang berbeda. A dan D fotoperiode 8 jam hari-1; B dan E. 






Gambar 5. Pengaruh perlakuan fotoperiode yang berbeda terhadap berat basah embrio somatik jeruk pada umur 
kultur 2 dan 4 minggu kultur. Huruf yang sama pada masing-masing umur kultur menunjukkan tidak 
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Gambar 6. Planlet hasil regenerasi dari embrio somatik yang dikultur pada media dengan perlakuan sukrosa dan 
fotoperiode. A-C perlakuan sukrosa 25, 50, dan 100 mM; D-F perlakuan fotoperiode 8, 12, dan  
16 jam hari-1. 
 
 
Selain sukrosa, cahaya juga merupakan 
faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan 
embrio somatik dan regenerasi tanaman secara in 
vitro (Meneses et al., 2005). Walaupun cahaya tidak 
esensial diperlukan untuk pembentukan embrio 
tetapi cahaya dapat meningkatkan kecepatan 
pembentukan embrio pada beberapa tanaman seperti 
wortel dan sledri (Uozumi et al, 1993). Menurut 
Kaldenhoff et al. (1994) dan D’Onofrio et al. (1998), 
kondisi cahaya merah memacu konversi pro embrio 
menjadi embrio, sementara cahaya putih memacu 
perkembangan tanaman in vitro pada tanaman 
Arabidopsis thaliana dan Cydonia oblonga Mill. 
Pengaruh pencahayaan yang penting untuk 
embriogenesis somatik adalah fotoperiode. 
Fotoperiode mempengaruhi efisiensi embriogenesis 
somatik dan pengaruhnya tergantung pada kultivar 
tanaman yang dikultur. Induksi embrio somatik di 
bawah kondisi fotoperiode kurang dari 16 jam hari-1 
dapat meningkatkan efisiensi embriogenesis somatik 
pada beberapa kultivar (Górska-Koplinska et al., 
2010) tetapi tidak berpengaruh pada kultivar yang 
lain.  
Fotoperiode 16 jam hari-1 menghambat 
induksi kultur kalus embriogenik dan embrio 
somatik pada Vitellaria paradoxa (Baker et al., 
1994), tetapi memberikan frekuensi maksimum 
untuk perkembangan planlet dari embrio somatik 
seledri dan diperlukan untuk menghasilkan planlet 
yang sehat. Selama tahapan regenerasi, fotoperiode 
mempengaruhi kandungan klorofil sel. Fotoperiode 
yang lebih lama meningkatkan kandungan klorofil 
pada sel embrio somatik seledri, yang mencapai level 
maksimum pada fotoperiode 16 jam hari-1 atau lebih 
(Uozumi et al. 1993). Kandungan klorofil sel pada 
embrio somatik seledri berkorelasi dengan level 





Pertumbuhan embrio somatik dipengaruhi 
oleh penambahan sukrosa dalam medium dan 
fotoperiode. Semakin tinggi sukrosa yang 
ditambahkan dalam medium penurunan bobot basah 
embrio somatik semakin meningkat. Bobot basah 
embrio somatik yang dikulturkan dengan fotoperiode 
12 jam hari-1 lebih tinggi dibandingkan dengan 
fotoperiode 8 jam hari-1. Namun demikian apabila 
fotoperiode ditingkatkan menjadi 16 jam hari-1, 
bobot basah embrio somatik mengalami penurunan. 
Embrio somatik yang diinduksi pada medium yang 
mengandung sukrosa tinggi (246 mM) mampu 
beregenerasi menjadi planlet dalam jumlah lebih 
banyak dan berukuran lebih tinggi dibandingkan 
dengan sukrosa rendah. Sedangkan perlakuan 
fotoperiode 12 jam hari-1 menghasilkan jumlah 
planlet lebih banyak dibandingkan fotoperiode 8 dan 
16 jam hari-1. Namun demikian, perlakuan 
fotoperiode 16 jam hari-1 mampu menghasilkan 
planlet yang berukuran lebih tinggi dibandingkan 
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